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 Nutrition counseling is an educational approach aimed at 
improving nutritional knowledge and encouraging the 
adoption of Clean and Healthy Living Behavior (PHBS) 
among school-aged children. This age group are in a period 

of rapid growth and development. However, many still face 
nutritional problems and unhealthy behavioral practices. This 
activity aimed to examine the effect of nutrition counseling on 
balanced nutrition knowledge, understanding of the Isi 

Piringku concept, and the implementation of PHBS among 

elementary school students. The activity was conducted at 
SDN 23 Marapalam, Padang City, involving 30 students. 
Nutrition counseling was delivered individually through 
interactive discussions supported by educational media, 

including posters and food photo books. Evaluation was 
carried out using pre-test and post-test instruments to assess 
changes in students’ knowledge, as well as monitoring of 
PHBS implementation. Data were analyzed descriptively and 

using the Wilcoxon Signed Rank Test. The results showed 
an increase in the mean knowledge score from 95.3 before 
counseling to 99.3 after counseling. However, the increase 
was not statistically significant (p>0.05). Most students had 
already demonstrated good nutritional knowledge at 

baseline. On the other hand, the majority of students had not 
consistently implemented PHBS, although several positive 

behavioral changes were observed. Therefore, nutrition 
counseling plays a role in strengthening students’ knowledge 

and initial awareness of nutrition and healthy living behaviors. 
However, continuous counseling and long-term mentoring 
are required to promote consistent behavioral change. 
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PENDAHULUAN  

Status gizi anak usia sekolah dasar masih menjadi salah satu permasalahan utama dalam 

bidang kesehatan di Indonesia (UNICEF, 2025). Anak usia sekolah dasar, yang berada pada 

rentang usia 6–12 tahun, membutuhkan asupan gizi yang cukup dan seimbang untuk 

menunjang perkembangan fisik, kognitif, serta kemampuan belajar (Kemenko, 2022).Status 

gizi yang tidak optimal pada periode ini dapat berdampak jangka pendek maupun jangka 

panjang terhadap kualitas kesehatan dan sumber daya manusia di masa mendatang, 
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sehingga pemenuhan gizi yang optimal menjadi hal yang sangat penting untuk diperhatikan 

(Fitriana et al., 2022). 

Berdasarkan kondisi saat ini, masih ditemukan cukup banyak anak usia sekolah dasar 

yang mengalami permasalahan gizi, baik gizi buruk maupun gizi lebih. Data terbaru (WHO, 

2024) menunjukkan bahwa sekitar 390 juta anak dan remaja usia 5–19 tahun mengalami 

kelebihan berat badan, dengan angka obesitas mencapai 160 juta. Di lain sisi, 190 juta lainnya 

berada pada kondisi kekurangan berat badan. Selain itu, data Survei Kesehatan Indonesia 

(SKI, 2023) melaporkan bahwa secara nasional prevalensi anak usia sekolah dengan status 

gizi kurus sebesar 7,5%, sangat kurus 3,5%, gemuk 11,9%, dan obesitas 7,8%. Data tersebut 

menunjukkan permasalahan gizi pada anak usia sekolah masih menjadi isu yang perlu 

mendapatkan perhatian serius. Permasalahan tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

antara lain pola makan, kebiasaan sarapan, aktivitas fisik, penyakit infeksi, kondisi ekonomi 

keluarga, serta tingkat pendidikan dan pengetahuan orang tua, khususnya ibu (Nabila 

Rohmah et al., 2022). Pola makan yang tidak teratur, seperti sering melewatkan sarapan, 

kebiasaan mengonsumsi jajanan tinggi gula, garam, dan lemak, serta rendahnya konsumsi 

makanan bergizi seimbang dapat berdampak negatif terhadap status gizi anak. Selain itu, 

pengetahuan dan sikap anak serta orang tua terhadap gizi seimbang dan pola hidup sehat 

juga berperan penting dalam membentuk perilaku makan anak sehari-hari (Fridalni, et al., 

2025). 

Lingkungan sekolah dasar merupakan salah satu lingkungan yang rentan terhadap 

terjadinya kesenjangan status gizi. Anak usia sekolah cenderung mudah terpengaruh oleh 

lingkungan pergaulan, kebiasaan makan di sekolah, serta tingkat aktivitas fisik harian (Wafa 

& Ghazalli, 2020). Hal ini dipertegas oleh penelitian di sekolah dasar yang menunjukkan 

bahwa pengaruh teman sebaya, ketersediaan jajanan di lingkungan sekolah, dan peran orang 

tua secara signifikan berhubungan dengan perilaku pemilihan makanan anak. Sebagian besar 

siswa (71,2%) cenderung memilih jajanan yang tidak sehat, dan teman sebaya terbukti 

menjadi salah satu faktor eksternal yang paling kuat memengaruhi keputusan konsumsi anak 

di sekolah (Taufiq et al., 2024). Sekolah Dasar Negeri 23 Marapalam dipilih sebagai lokasi 

kegiatan berdasarkan hasil penilaian dan observasi yang dilakukan oleh peneliti, yang 

menunjukkan adanya siswa dengan status gizi di luar kategori normal, baik gizi buruk maupun 

gizi lebih. Kondisi tersebut mencerminkan adanya permasalahan gizi yang masih ditemukan 

pada anak usia sekolah. Selain itu, hasil observasi menunjukkan bahwa SDN 23 Marapalam 

memiliki karakteristik lingkungan yang relatif serupa dengan sekolah dasar negeri lainnya. 

Oleh karena itu, hasil yang diperoleh diharapkan dapat merepresentasikan kondisi status gizi 

anak sekolah dasar secara lebih luas. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menangani permasalahan status gizi pada 

anak usia sekolah dasar adalah melalui konseling gizi (Putri, 2022). Konseling gizi merupakan 

proses komunikasi dua arah yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

permasalahan gizi yang dialami klien melalui penggalian informasi, sehingga klien mampu 

menemukan solusi yang sesuai untuk memperbaiki kondisi gizinya (Khairani et al., 2023). 

Konseling gizi tidak hanya berfokus pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga diarahkan 

pada pembentukan sikap dan perubahan perilaku gizi yang lebih sehat. Pendekatan ini dinilai 

efektif karena bersifat partisipatif, komunikatif, dan disesuaikan dengan kebutuhan serta 

kondisi sasaran (Elmiyati et al., 2023). Berbagai upaya intervensi gizi telah dilakukan untuk 

mengatasi permasalahan status gizi pada anak usia sekolah dasar. Namun demikian, 

permasalahan gizi masih ditemukan secara berulang sehingga diperlukan pendekatan 

intervensi yang lebih terarah dan berkelanjutan secara personal. Konseling gizi secara 
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langsung kepada siswa dinilai sebagai salah satu alternatif intervensi yang efektif karena 

dilakukan secara individual dan berfokus langsung pada permasalahan gizi yang dialami oleh 

masing-masing siswa (Desfita et al., 2023), sehingga pelaksanaan konseling gizi di Sekolah 

Dasar Negeri 23 Marapalam bertujuan untuk memberikan penguatan pengetahuan gizi 

seimbang dan Pola Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) kepada siswa serta diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan, membentuk sikap, dan mendorong perubahan perilaku gizi ke 

arah yang lebih sehat dalam upaya perbaikan dan pemeliharaan status gizi secara 

berkelanjutan. 

 

METODE 

 Rancangan Study dan Lokasi 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pre-experimental dengan desain one 

group pre-test post-test, yang umum diterapkan pada kegiatan pengabdian masyarakat 

berskala terbatas unutk menilai perubahan pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini mengacu pada 

pendekatan service learning, yaitu pendekatan yng mengintegrasikan pembelajaran berbasis 

praktik dengan pelayanan langsung kepada masyarakat, khususnya dalam konteks 

pendidikan gizi pada anak usia sekolah. Kegiatan dilaksanakan di SDN 23 Marapalam, Kota 

Padang, Sumatera Barat, pada tanggal 11 dan 15 November 2025. Sekolah dasar dipilih 

sebagai lokasi pengabdian karena merupakan lingkungan strategis dalam pembentukan 

perilaku gizi sejak dini. Secara khusus, SDN 23 Marapalam dipilih karena tersedianya 

dukungan penuh dari pihak sekolah serta belum adanya program edukasi gizi terstruktur 

sebelumnya, sehingga intervensi ini dinilai tepat sasaran dan memiliki urgensi yang jelas, 

mengingat masalah gizi pada anak usia sekolah dasar masih menjadi perhatian yang perlu 

ditangani secara aktif (Nurjanah et al., 2023).  

Populasi dan Subjek  

Populasi target dalam kegiatan ini adalah seluruh siswa SDN 23 Marapalam. Subjek 

pengabdian dipilih secara purposif, yaitu 30 siswa dari kelas IVC dan VIA. Pemilihan kelas 

tersebut didasarkan pada pertimbangan kesiapan kognitif dan relevansi usia dalam menerima 

edukasi gizi (Sari et al., 2022). Seluruh 30 siswa yang terpilih berpartisipasi penuh dalam 

kegiatan konseling gizi.  

Prosedur Pengabdian Masyarakat 

Pelaksanaan kegiatan dibagi menajdi 2 tahap, yaitu pra-konseling dan saat konseling. 

Tahap pra-konseling dimulai dengan koordinasi bersama pihak sekolah untuk menetapkan 

jadwal dan ruang pelaksanaan. Selanjutnya dilakukan penyusunan materi konseling dan 

instrumen evaluasi berupa soal pre-test dan post-test masing-masing 5 butir soal. Tahap 

konseling dilaksanakan secara individual kepada setiap siswa selama 20 menit di ruangan 

khusus yang kondusif. Konseling menggunakan metode diskusi interaktif berbasis komunikasi 

dua arah, di mana siswa tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga dilibatkan aktif 

melalui tanya jawab dan eksplorasi pengalaman terkait kebiasaan makan serta pola hidup 

sehari-hari. Pendekatan konseling individual terbukti lebih efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan dan mendorong perubahan perilaku dibandingkan penyuluhan kelompok karena 

memungkinkan penyesuaian materi dengan kondisi individu (Wilaga et al., 2024). Kegiatan ini 

bertujuan meningkatkan pengetahuan dan perilaku gizi siswa melalui pendekatan edukatif 

dan partisipatif yang menekankan penggunaan bahasa sederhana dan media visual. 
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Materi konseling dibagi menjadi dua sesi. Sesi pertama membahas gizi seimbang dan 

konsep Isi Piringku, yaitu komposisi porsi makan sekali makan yang terdiri atas makanan 

pokok, lauk pauk sumber protein, sayur, buah, dan pentingnya konsumsi air putih. 

Penyampaian materi didukung oleh media poster Isi Piringku sebagai alat bantu visual utama 

dan buku foto makanan, guna memudahkan siswa mengaitkan materi dengan praktik 

konsumsi nyata. Penggunaan media visual dalam edukasi gizi anak usia sekolah dasar telah 

terbukti meningkatkan pemahaman dan daya ingat siswa secara signifikan (Sari et al., 2022). 

Sesi kedua menyampaikan materi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), mencakup cuci 

tangan pakai sabun, konsumsi jajanan sehat, menjaga kebersihan diri dan lingkungan, serta 

membuang sampah pada tempatnya. Media yang digunakan berupa poster yang 

menampilkan contoh perilaku sehat agar siswa dapat memahami dan menerapkan PHBS 

secara lebih aplikatif (Kusuma et al., 2023). Monitoring dan evaluasi dilkukan dalam 2 tahap 

sesuai materi yang diberikan. Monev 1 menggunakan instrumen pre-test dan post-test pilihan 

ganda untuk mengukur perubahan pengetahuan gizi seimbang dan Isi Piringku (Nurjanah et 

al., 2023). Monev 2 menggunakan instrumen skala frekuensi perilaku, bukan instrumen 

pengetahuan benar-salah, karena penerapan PHBS perlu dinilai dari konsistensi perilaku, 

bukan sekedar pemahaman kognitif (Wilaga et al., 2024). 

Variabel dan Instrument 

Variabel dependen dalam kegiatan ini adalah tingkat penetahuan gizi siswa, sedangkan 

variabel independen adalah pemberian konseling gizi individual. Instrumen yang digunakan 

untuk mengukur dampak kegiatan adalah kuesioner pre-test dan post-test masing-masing 5 

butir soal yang mencakup materi gizi seimbang, kosep Isi Piringku, dan PHBS. Instrumen 

disusun berdasarkan materi yang disampaikan dan disesuaikan dengan tingkat pemahaman 

siswa sekolah dasar (Nurjanah et al., 2023). Selain kuesioner, media visual berupa poster Isi 

Piringku dan buku foto makanan digunakan sebagai alat bantu dalam proses konseling (Sari 

et al., 2022).  

Analisis Data 

Data hasil pre-test dan post-test dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan skor 

sebelum dan sesudah konseling untuk menilai perubahan tingkat pengetahuan siswa. Analisis 

deskriptif dipilih karena pengabdian ini tidak menggunakan kelompok kontrol dan bertujuan 

menggambarkan perubahan pengetahuan secara langsung pada kelompok sasaran 

(Anggraeni et al., 2022). Selain analisis deskriptif, normalitas distribusi data skor pre-test dan 

post-test diuji terlebih dahulu menggunakan uji Saphiro-Wilk. Apabila data tidak berdistribusi 

normal, perbedaan skor sebelum dan sesudah konseling diuji menggunakan uji Wilcoxon 

Signed Rank Test, mengingat uji ini sesuai untuk data berpasangan yang tidak memenuhi 

asumsi normalitas (Rahmy & Prativa, 2021).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil disajikan berdasarkan rangkaian tahapan kegiatan yang telah dilaksanakan, mulai 

dari pengumpulan data awal, pelaksanaan konseling gizi, hingga kegiatan monitoring dan 

evaluasi. Penyajian hasil ini bertujuan untuk menggambarkan karakteristik responden serta 

perubahan pengetahuan dan pemahaman setelah pelaksanaan konseling. Data karakteristik 

responden diperoleh melalui pengisian formulir Pedoman Asuhan Gizi Terstandar (PAGT) dan 

pengukuran antropometri pada tahap observasi awal. Berdasarkan data tersebut, kemudian 



 

108 | Shihatuna: Jurnal Pengabdian Kesehatan Masyarakat (2026) 6(2) 

dilaksanakan konseling gizi secara individual melalui diskusi interaktif dengan masing-masing 

responden. Pelaksanaan konseling gizi mengacu pada PAGT, yang meliputi analisis identitas 

diri, asesmen gizi, serta penetapan diagnosis gizi. Selanjutnya, dilakukan pemantauan dan 

evaluasi melalui analisis hasil pre-test dan post-test sebagai bagian dari kegiatan monitoring 

dan evaluasi (monev).  

Tabel 1. Karakteristik Sampel (n=30) 

Karakteristik n % 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 20 66,7 
Perempuan 10 33,3 

Kelas 
4C 28 93,3 
6A 2 6,7 

Status Gizi (IMT/U) 
Kurus 8 26,7 
Normal 13 43,3 
Gemuk 8 26,7 
Obesitas 1 3,3 

 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa responden didominasi oleh siswa laki-laki sebesar 

66,7%. Mayoritas responden berasal dari kelas 4C (93,3%). Dominasi siswa kelas 4C 

disebabkan oleh hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa siswa kelas tersebut memiliki 

proporsi status gizi yang perlu diintervensi lebih tinggi dibandingkan dengan siswa kelas 6A, 

sehingga diprioritaskan sebagai sasaran konseling gizi. Berdasarkan status gizi menurut 

indikator IMT/U, sebagian besar siswa berada pada kategori gizi normal (43,3%). Namun 

demikian, masih ditemukan siswa dengan status gizi kurus (26,7%), gemuk (26,7%), dan 

obesitas (3,3%). Temuan ini menunjukkan adanya variasi status gizi pada siswa yang 

mencerminkan permasalahan gizi ganda, sehingga diperlukan intervensi berupa konseling 

gizi. Permasalahan gizi ganda (double burden of malnutrition) merupakan kondisi di mana 

kekurangan gizi dan kelebihan gizi terjadi secara bersamaan dalam satu populasi, bahkan 

dalam satu kelompok usia yang sama. Kondisi ini umum ditemukan pada anak usia sekolah 

dasar di Indonesia, di mana transisi gizi yang terjadi akibat perubahan pola makan dan gaya 

hidup menyebabkan masalah gizi kurang dan gizi lebih hadir secara beriringan. Anak usia 

sekolah dasar dengan status gizi yang bervariasi memerlukan pendekatan intervensi gizi yang 

disesuaikan dengan kondisi masing-masing individu, bukan intervensi yang seragam, hal ini 

dilakukan agar perubahan pengetahuan dan sikap gizi dapat tercapai secara lebih optimal 

(Fridalni, et al., 2025). 

Monev hari pertama dilakukan pada tanggal 11 November 2025 untuk menilai 

perubahan pengetahuan siswa sebelum dan sesudah pelaksanaan konseling gizi dengan 

topik gizi seimbang dan konsep Isi Piringku. Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa beberapa 

pertanyaan menunjukkan peningkatan skor rata-rata antara pre-test dan post-test. 

Peningkatan skor terlihat pada pertanyaan mengenai pentingnya sarapan, contoh makanan 

sehat yang dikonsumsi setiap hari, serta pentingnya mengonsumsi makanan yang beragam. 

Hal ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa setelah diberikan konseling gizi. 

Sementara itu, skor pada pertanyaan tentang minuman terbaik untuk menjaga kesehatan 

tubuh dan kebiasaan makan yang baik, tidak mengalami perubahan. Kondisi ini terjadi karena 
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sebagian besar siswa telah memiliki pemahaman yang baik terhadap materi tersebut sejak 

sebelum konseling dilakukan. Temuan ini menunjukkan bahwa konseling gizi membantu 

memperkuat pemahaman siswa pada beberapa materi yang diberikan. 

Tabel 2. Perbandingan Persentase Jawaban Benar pada Pre-test dan Post-test untuk 
Setiap Pertanyaan Topik Gizi Seimbang dan Isi Piringku (n=30) 

No Pertanyaan Persentase Jawaban Benar (%)  

pre-test post-test 

1 Mengapa sarapan itu 
penting? 

97 
 

100 
 

2 Contoh makanan sehat 
untuk dimakan setiap hari 
adalah… 

87 
 

100 
 

3 Minuman terbaik untuk 
menjaga tubuh tetap sehat 
adalah... 

100 
 

100 
 

4 Kebiasaan makan yang 
baik saat makan adalah… 

100 
 

100 
 

5 Mengapa kita perlu makan 
makanan yang beragam? 

93 
 

97 
 

 

Berdasakan skor rata-rata pre-test dan post-test yang diperoleh, kemudian data dianalisis 

secara statistik menggunakan aplikasi SPSS. Hasil uji normalitas menggunakan uji Shapiro–

Wilk menunjukkan bahwa data skor pre-test dan post-test konseling gizi memiliki nilai p<0.05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, analisis 

perbedaan total skor rata-rata pre-test dan post-test dilanjutkan menggunakan uji Wilcoxon 

Signed Rank Test. 

Tabel 3. Total Skor Rata-rata Pre-test dan Post-test 

No. Keterangan Skor Rata-
rata 

p-value 

1 Pre-test 95.3 
0.102 

2 Post-test 99.3 

 

Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan bahwa meskipun terjadi peningkatan 

skor rata-rata sebelum dan setelah diberikan konseling, perbedaan tersebut tidak signifikan. 

Sebanyak 24 siswa memiliki skor yang tetap, 5 siswa mengalami peningkatan, dan 1 siswa 

mengalami penurunan skor setelah konseling. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa sudah memiliki pengetahuan yang awal yang baik terkait materi gizi seimbang dan 

konsep Isi Piringku sebelum konseling dilaksanakan, serta mampu mempertahankan 

pemahaman tersebut setelah kegiatan. Meskipun demikian, peningkatan skor yang terjadi 

pada beberapa pertanyaan menunjukkan bahwa konseling gizi tetap memberikan penguatan 

pemahaman pada materi tertentu, seperti pentingnya sarapan dan konsumsi makanan 

beragam. Intervensi edukasi gizi tetap mampu memperkuat pemahaman pada aspek-aspek 

spesifik meskipun pengetahuan awal responden sudah berada pada kategori baik, serta 

dampak yang lebih luas terhadap sikap dan perilaku memerlukan durasi intervensi yang lebih 

panjang (Selamat et al., 2025).  
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Hasil ini sejalan dengan temuan sebelumnya, di mana konseling gizi tidak memengaruhi 

ragam makanan, frekuensi makan, angka kecukupan gizi, dan pola makan secara 

keseluruhan pada 44 anak sekolah dasar (Elmiyati et al., 2023). Sejalan dengan temuan pada 

kegiatan ini, sebagian besar siswa memiliki tingkat pengetahuan yang sudah baik sejak pre-

test sehingga perubahan skor pasca-konseling tidak menunjukkan peningkatan yang 

signifikan. Hasil yang tidak signifikan ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain 

tingginya tingkat pengetahuan awal responden, durasi konseling yang relatif singkat, serta 

keterbatasan waktu dalam proses internalisasi materi (Rahmy & Prativa, 2021). Kondisi ini 

sejalan dengan temuan bahwa edukasi gizi terstruktur selama 24 minggu mampu 

meningkatkan pengetahuan gizi, namun belum menunjukkan perubahan sikap yang 

bermakna dibandingkan kelompok kontrol. Hal ini mengindikasikan bahwa perubahan sikap 

memerlukan durasi yang lebih panjang serta dukungan lingkungan yang berkelanjutan 

(Selamat et al., 2025). Dengan demikian, hasil pengabdian masyarakat ini menegaskan 

bahwa konseling gizi lebih berperan sebagai upaya penguatan dan pemeliharaan 

pengetahuan gizi dibandingkan sebagai intervensi yang secara langsung meningkatkan skor 

pengetahuan secara signifikan.  

Monev hari kedua difokuskan pada materi PHBS melalui pemberian 5 pertanyaan kepada 

responden. Pilihan jawaban terdiri dari tidak pernah, kadang-kadang, sering, dan selalu. 

Kegiatan ini bertujuan untuk menilai tingkat pemahaman responden terhadap materi PHBS 

yang telah disampaikan selama pelaksanaan konseling gizi. Berdasarkan diagram tersebut, 

maka dirangkum frekuensi jawaban siswa lalu dikelompokan berdasarkan tiga kategori 

sebagai berikut:  

 

 

Gambar 1. Frekuensi Jawaban Siswa pada Masing-Masing Pertanyaan per Pilihan Jawaban 
(n=30) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan total skor penerapan PHBS, distribusi siswa terlihat bervariasi. Sebanyak 

16,7% siswa sudah menerapkan PHBS secara konsisten, 80% masih berada pada kategori 

belum menerapkan PHBS secara konsisten, dan 3,3% siswa belum menerapkan PHBS sama 

sekali. Penerapan PHBS yang belum konsisten pada sebagian besar siswa ini sejalan dengan 

temuan studi tentang pengaruh edukasi kesehatan terhadap perubahan PHBS di sekolah 

dasar, yang menyimpulkan bahwa perubahan perilaku hidup bersih dan sehat memerlukan 
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intervensi yang tidak hanya dilakukan sekali, melainkan harus bersifat berkelanjutan dan 

didukung oleh lingkungan sekolah secara aktif (Wilaga et al., 2024b). Meskipun sebagian 

besar siswa belum menerapkan PHBS secara konsisten, terlihat bahwa beberapa siswa 

sudah menunjukkan perubahan positif pasca konseling. Hal ini menjadi salah satu indikasi 

bahwa kegiatan konseling gizi memberikan pengaruh terhadap pemahaman dan perilaku 

mereka.  

Tabel 4. Presentase Akhir Monitoring dan Evaluasi 2 

Kategori Penerapan Jumlah 
Siswa 

Presentase 
(%) 

Belum menerapkan PHBS 1 3,3 
Belum menerapkan PHBS 
secara konsisten 

24 80 

Sudah menerapkan PHBS 
secara konsisten 

5 16,7 

 

Hasil kegiatan konseling ini menunjukkan perbedaan dengan penelitian sebelumnya, 

yang mengemukakan adanya peningkatan pengetahuan dan penerapan PHBS yang 

signifikan setelah dilakukan konseling dan edukasi. Perbedaan hasil tersebut disebabkan oleh 

perbedaan intensitas dan durasi intervensi yang diberikan. Kegiatan konseling dan edukasi 

PHBS dilaksanakan dengan metode yang lebih variatif dan interaktif serta dilakukan secara 

terstruktur dalam satu rangkaian kegiatan yang melibatkan media pembelajaran dan praktik 

langsung (Khairunnisa et al., 2022). Sementara itu, pada kegiatan ini, konseling gizi tidak 

dilakukan secara berkala dan dilaksanakan dalam waktu yang relatif singkat, sehingga proses 

internalisasi materi dan pembentukan perilaku belum berlangsung secara optimal. Kondisi ini 

menyebabkan sebagian besar responden masih berada pada kategori belum menerapkan 

PHBS secara konsisten, meskipun telah terlihat adanya perubahan positif pada sebagian 

responded sebagai dampak awal dari kegiatan konseling. Oleh karena itu, disarankan agar 

kegiatan konseling lanjutan dilakukan secara berkala dan disertai penguatan materi agar lebih 

banyak responden dapat mencapai penerapan PHBS yang konsisten. 

Secara keseluruhan, hasil monitoring dan evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan 

konseling gizi memberikan kontribusi positif dalam mendukung pengetahuan, pemahaman, 

dan perilaku kesehatan responden. Data yang diperoleh memperlihatkan adanya kelompok 

responden yang mampu mempertahankan pemahaman gizi serta mulai menunjukkan 

penerapan PHBS, meskipun sebagian besar masih berada pada tahap pengembangan 

kebiasaan. Temuan ini mengindikasikan bahwa konseling gizi berfungsi sebagai upaya 

penguatan awal yang efektif, namun belum sepenuhnya cukup untuk menghasilkan 

perubahan perilaku yang merata (Watson et al., 2023). Oleh karena itu, diperlukan 

keberlanjutan program melalui pendampingan rutin, pengulangan materi, serta keterlibatan 

lingkungan sekolah agar penerapan perilaku hidup sehat dapat terbentuk secara lebih 

konsisten (Yulianti et al., 2024). 

 

KESIMPULAN 

Pelaksanaan konseling gizi di SDN 23 Marapalam dapat memberikan dampak positif 

dalam memperkuat dan mempertahankan pengetahuan siswa tentang gizi seimbang, konsep 

Isi Piringku, dan Pola Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Hal ini terlihat dari rata-rata skor 
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pengetahuan yang meningkat dari 95,3 pada pre-test menjadi 99,3 pada post-test, meskipun 

peningkatan tersebut tidak signifikan (p>0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa telah memiliki pengetahuan awal yang baik dan mampu mempertahankannya 

setelah konseling diberikan. Namun, dari sisi penerapan PHBS, mayoritas siswa masih 

berada pada tahap belum menerapkan PHBS secara konsisten. Konseling gizi ini lebih 

berperan sebagai penguatan awal pengetahuan dan upaya mendorong perilaku hidup bersih 

dan sehat, tetapi belum cukup untuk menghasilkan perubahan perilaku yang menetap dalam 

waktu lama. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan lanjutan dan dukungan dari lingkungan 

sekolah agar pengetahuan dan pemahaman yang sudah siswa miliki dapat menjadi perilaku 

hidup sehat yang diterapkan secara berkelanjutan. 
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